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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak 

dapat dipisahkan satu dan lainnya karena dapat mempengaruhi kesehatan 

umum. Kesehatan gigi dan mulut anak sangat dipengaruhi oleh kebiasaan 

kesehatan mulut orang tuanya. (De Castilho, Mialhe, De Souza Barbosa, & 

Puppin-Rontani, 2013). 

 Penyakit rongga mulut terbesar di Indonesia dan negara berkembang 

lainnya adalah penyakit jaringan keras gigi atau karies. RISKESDAS Nasional 

tahun 2018 menunjukkan prevalensi karies di Indonesia masih sangat tinggi 

yaitu 88,8%. Prevalensi karies pada kelompok usia 5 tahun menurut WHO 

adalah 90,2%, sedangkan prevalensi karies untuk usia anak 3-4 tahun adalah 

81,5% (Riskesdas, 2018). 

Tingginya angka karies pada anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain adalah faktor pengetahuan ibu tentang karies gigi. Karies gigi pada 

anak akan membawa dampak pada pertumbuhan dan perkembangan gigi. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan faktor dominan yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan tentang kesehatan rongga 

mulut yang baik akan menghasilkan pemeliharaan kesehatan rongga mulut yang 

baik pula (Notoatmodjo, 2003). 

Karies adalah penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh 

mikroorganisme, substrat, host, dan waktu. Selain itu terdapat beberapa faktor 

risiko yang dapat memperparah karies, seperti pengalaman karies anak dan oral 

hygiene anak, penggunaan fluor, perilaku diet, status sosial ekonomi, karies 

aktif yang dimiliki oleh ibu. Karies dapat terjadi pada semua usia, baik pada 

gigi sulung maupun gigi permanen dan dapat merusak mahkota gigi (Nigel et 

al, 2017). 
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Risiko karies adalah kemungkinan berkembangnya karies pada individu 

atau terjadinya perubahan status kesehatan yang mendukung terjadinya karies 

pada suatu periode tertentu. Risiko karies berbeda pada setiap individu 

tergantung pada keseimbangan faktor penyebab dan penghambat terjadinya 

karies. Risiko karies dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu risiko karies tinggi, 

sedang, dan rendah. Mengidentifikasi risiko karies pada anak dapat dilakukan 

suatu penilaian risiko karies (Tinanoff, 2002). 

Caries risk assessment atau penilaian risiko karies ialah suatu penentuan 

kemungkinan terjadinya karies dalam jangka waktu tertentu. Menurut American 

Academy of Pediatric Dentistry, indikator faktor risiko karies pada anak dibagi 

menjadi tiga yaitu: faktor biologi (seperti ibu memiliki karies aktif), faktor 

pencegah (seperti anak menerima air minum fluoride secara optimal), dan faktor 

pemeriksaan klinis (seperti anak memiliki plak di gigi) (American Academy of 

Pediatric Dentistry, 2015). 

Indikator atau alat ukur penilaian risiko karies merupakan variabel yang 

digunakan untuk mendeteksi penyebab terjadinya karies dan dapat digunakan 

sebagai faktor pencegah karies. Alat ukur terbaik untuk memprediksi karies 

pada masa yang akan datang adalah pengalaman karies pada masa lalu 

(American Academy of Pediatric Dentistry, 2004).   

Penelitian dilakukan di TK Al Ihsan Akbar dan TK Fathul Jabbar yang 

berada di Kecamatan Cipayung, untuk melihat status risiko karies pada anak 

yang terjadi di  Kecamatan Cipayung. Kedua TK tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian.  

Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT untuk kepentingan, 

keselamatan, kebahagiaan, serta kesejahteraan umat manusia lahir dan batin, di 

dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu agama Islam sanggup untuk 

mengantar dan memberikan keselamatan hidup secara utuh, memiliki ajaran 

secara lengkap, yang mencakup segala aspek kehidupan umat manusia 

termasuk di dalamnya masalah kesehatan (Koesoema, 2007). 



3  Universitas YARSI 
 

Salah satu wujud untuk menjaga kesehatan ialah dengan menjaga 

kebersihan. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 

membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah 

SWT (Ghalib, 2012). sebagaimana firman-Nya: 

َّالْمُتطَََّاللهََّن َّ....اِ ابيِْنََّوَيحُِبُّ َّالت و  رِيْنََّهِّيحُِبُّ  

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-

orang yang menyucikan/membersihkan diri. (Q.S. Al-Baqarah (2): 222).  

 

Ayat tersebut mengingatkan manusia agar bebas dari kotoran yang mungkin 

dapat menyebabkan penyakit termasuk penyakit rongga mulut atau gigi, karena 

rongga mulut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kesehatan 

pada sistem organ tubuh lain. Seperti salah satu peribahasa yang Islami yang 

terkenal dalam kehidupan sehari-hari yaitu “Kebersihan adalah sebagian dari 

iman”, artinya seorang muslim telah memiliki iman yang sempurna jika dalam 

kehidupannya ia selalu menjaga diri dalam keadaan bersih. Sebagai sosok figur 

yang menjadi contoh dalam kehidupan manusia sehari-hari yaitu Rasulullah 

SAW adalah orang yang memperhatikan kebersihan dan kesehatan giginya 

(MUI, 2009). 

Dalam kehidupan manusia, anak adalah amanah Allah kepada orangtua 

yang berhak memperoleh hak-haknya. Rasulullah SAW mengajarkan untuk 

memberikan contoh yang baik kepada anak sesuai dengan tahap perkembangan 

usianya. Prinsip parenting yang diajarkan dalam Islam berlaku bagi semua 

sendi kehidupan. Melewati beberapa tahap kehidupannya, seorang anak 

memerlukan arahan dan bimbingan orangtua. Hendak dijadikan seperti apa 

seorang anak kelak, orangtualah yang bertanggungjawab (Nismal, 2018). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran risiko karies dengan pendekatan caries-risk 

assessment tool American Academy of Pediatric Dentistry pada murid 

taman kanak-kanak di Kecamatan Cipayung Jakarta Timur? 

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai gambaran risiko karies dengan 

pendekatan caries-risk assessment tool American Academy of Pediatric 

Dentistry pada murid taman kanak-kanak di Kecamatan Cipayung Jakarta 

Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui gambaran risiko karies dengan pendekatan caries-risk 

assessment tool American Academy of Pediatric Dentistry pada murid 

taman kanak-kanak di Kecamatan Cipayung Jakarta Timur. 

2. Mengetahui pandangan Islam mengenai gambaran risiko karies dengan 

pendekatan caries-risk assessment tool American Academy of Pediatric 

Dentistry pada murid taman kanak-kanak di Kecamatan Cipayung Jakarta 

Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan peneliti dalam bidang kedokteran gigi 

khususnya mengenai status risiko karies pada anak. 

2. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam penulisan ilmiah. 

1.1.2 Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan  kepada masyarakat mengenai status risiko 

karies pada anak. 

1.1.3 Bagi Kedokteran Gigi 

Memberikan kontribusi dalam kemajuan ilmu pengetahuan terutama 

dibidang kedokteran gigi. 


